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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian  

Penelitian mengenai hubungan tingkat stres dalam pembelajaran daring 

dengan tingkat dysmenorrhea dengan metode penelitian kuantitatif. Rancangan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian yaitu desain penelitian dengan 

menggunakan analitik dan pendekatan cross sectional. Cross sectional yaitu suatu 

penelitian untuk menyelidiki dinamika korelasi antara faktor risiko dan dampak, 

menggunakan pendekatan titik waktu, pengamatan, atau pengumpulan data, setiap 

objek yang diteliti hanya diamati satu kali (Masturoh & Anggita, 2018).  

Desain penelitian analitik observasional adalah penelitian yang mengkaji 

kontribusi suatu sebab melalui analisis statistik tentang bagaimana dan mengapa 

suatu fenomena terjadi dan korelasi antara sebab akibat atau faktor risiko dengan 

akibat, kemudian seberapa besar kontribusinya yang akan menjadi efek (Masturoh 

& Anggita, 2018). Penelitian kuantitatif yaitu data berupa angka pada penelitian 

ilmiah yang sistematis dengan pengumpulan data dan analisis data (Hardani dkk., 

2020).  

Pada penelitian ini memperoleh informasi mengenai hubungan tingkat stres 

dalam pembelajaran daring dengan tingkat dysmenorrhea pada remaja putri dalam 

distribusi frekuensi diambil dengan perhitungan berdasarkan hasil jawaban 

responden. Terdapat jawaban yang dapat dipilih responden pada tingkat stres yaitu 

tingkat ringan, sedang, dan berat. Kemudian setiap nomornya dijelaskan 

bagaimana keadaan-keadaan responden ketika belajar daring. Untuk tingkat 

dysmenorrhea pilihan jawaban responden terdiri dari tidak nyeri, ringan, sedang, 

berat, dan sangat berat.   

3.2 Subjek Penelitian 

3.2.1 Populasi  

Seluruh siswi dengan jumlah 306 siswi peneliti melakukan survey untuk 

mengetahui jumlah siswi yang mengalami stres belajar daring dan mengalami 
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kejadian dysmenorrhea sebelum penarikan populasi dilakukan. Survey dilakukan 

dengan bantuan dari Ketua OSIS, KM, dan Staf Guru. Setiap kelas akan diarahkan 

oleh Ketua OSIS bersama KM untuk memberikan informasi kepada semua siswi 

dan membagikan google form untuk melakukan survey. Terdapat populasi dari 

kelas X sebanyak 100 siswi dan yang mengalami dysmenorrhea dan stres belajar 

daring sebanyak 89 orang serta yang tidak mengalami sebanyak 11 orang. 

Kemudian, dari kelas XI sebanyak 93 siswi dan yang mengalami dysmenorrhea 

dan stres belajar daring sebanyak 84 orang dan yang tidak mengalami sebanyak 9 

orang.  

Pada tanggal 11 Maret 2022 melakukan survey kepada 306 siswi, setelah 

perekapan data dari kelas X, XI, dan XII, maka didapatkan 206 siswi mengalami 

kejadian dysmenorrhea dan 256 siswi mengalami stres dalam belajar daring. Kelas 

X dan XI yang berusia 15-17 tahun remaja putri yang dijadikan sebagai populasi 

dalam penelitian ini, serta mengalami stres belajar daring dan kejadian dismenore 

dengan jumlah 173 yang diambil berdasarkan survey. Kelas XII tidak termasuk 

dalam populasi karena hanya sebagian yang mengalami stres dan sedikit yang 

mengalami kejadian dismenore. Pilihan populasi remaja tengah dianggap sesuai 

dengan teori bahwa remaja tengah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

abstrak, lebih ideal, dan memecahkan masalah mental secara ilmiah (Tim Penulis 

Poltekkes Depkes Jakarta, 2010). Populasi adalah jumlah keseluruhan variabel 

yang mempengaruhi masalah yang diteliti (Masturoh & Anggita, 2018).  

3.2.2 Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang berada 

dalam populasi yang secara nyata diteliti dan dilakukan penarikan kesimpulan 

(Masturoh & Anggita, 2018).  

Setelah dilakukan survey kepada seluruh siswi dan didapatkan sebanyak 

173 siswi mengalami stres dalam belajar daring dan mengalami dysmenorrhea, 

sehingga yang dijadikan populasi dengan usia 15-17 tahun kemudian dilakukan 

teknik penarikan sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Priyono, 2016):  
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𝑛 = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

𝑛      : Nilai banyak sampel 

N  : Nilai banyak populasi 

e2  : Nilai kritis dengan nilai (0,05 = 5%)  

Pengumpulan banyaknya sampel:   

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 

𝑛 =
173

1 + 173 (0.05)2
 

𝑛 =
173

1,4325
 

𝑛 = 121,403 dibulatkan menjadi 122.     

Jadi, dari populasi remaja putri yang mengalami stres dalam belajar daring 

dan mengalami kejadian dysmenorrhea kelas X dan XI dengan jumlah 173 orang 

diambil sampel untuk penelitian sebanyak 122 orang.  

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel  

Pada penelitian ini teknik dalam pengambilan sampel yaitu random 

sampling. Hal ini merupakan cara untuk memberikan peluang yang sama dalam 

pemilihan sampel yang perwakilan dari populasi. Teknik sampel yang digunakan 

yaitu proportionate random sampling yaitu bagilah seluruh populasi menjadi 

beberapa strata, mengambil sampel populasi menggunakan sampling acak 

sederhana untuk setiap strata, dan gabungkan setiap stratanya.  

Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan proportional random 

sampling, dan setelah ditentukan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 122 

sampel, maka dilakukan perhitungan untuk menjadi sampel setiap kelasnya. 

Rumus menurut Priyono, (2016) yang digunakan dalam menghitung jumlah siswi 

untuk perwakilan setiap kelasnya. 
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Sampel =   Populasi  x    Sampel 

         Total populasi 

Kelas X 

1) X-IBB   = 10/173 x 122 = 7  

2) X-MIA 1  = 19/173 x 122 = 13 

3) X-MIA 2   = 21/173 x 122 = 14 

4) X-IIS 1   = 17/173 x 122 = 11 

5) X-IIS 2   = 11/173 x 122 = 7  

6) X-IIK 1   = 11/173 x 122 = 7  

7) X-IIK 2   = 7/173 x 122 = 4 

Kelas XI  

1) XI-IBB   = 9/173 x 122 = 6  

2) XI-MIA 1  = 18/173 x 122 = 12 

3) XI-MIA 2  = 19/173 x 122 = 13 

4) XI-IIS 1   = 17/173 x 122 = 11  

5) XI-IIS 2   = 14/173 x 122 = 9  

6) XI-IIK 1  = 6/173 x 122 = 4  

7) XI-IIK 2  = 6/173 x 122 = 4  

Berdasarkan hasil perhitungan dari perwakilan setiap kelas menggunakan 

rumus sampel didapatkan sebanyak 122 sampel. Pada penelitian ini setiap kelasnya 

dijadikan responden dengan dilakukan sistem kocok yang dibantu dengan KM 

setiap kelas. Setelah didapatkan selanjutnya melakukan inform consent 

menanyakan kesediaan menjadi responden dan menyesuaikan dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Jika responden tidak bersedia maka cari yang bersedia dengan 

tidak kurang dari 122 yang sudah ditentukan.  

Kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut:  

a. Kriteria inklusi merupakan cara mengangkat populasi menjadi sampel 

memenuhi kriteria yang sesuai kondisi dan teori penelitian (Masturoh & 

Anggita, 2018).  

1) Siswi kelas X, dan XI dengan usia 15-17 tahun.   

2) Siswi yang mengalami stres belajar daring. 
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3) Siswi yang mengalami dysmenorrhea.  

4) Siswi yang bersedia sukarela menjadi responden.  

b. Kriteria eksklusi yaitu cara untuk karakteristik anggota non-populasi tidak 

memilih sebagai sampel (Masturoh & Anggita, 2018).  

1. Siswi menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian  

2. Siswi yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap  

3.3 Variabel 

Variabel yaitu semua objek pada pengamatan penelitian, dan ada faktor 

peristiwa untuk diteliti dan diukur (Surahman dkk., 2016). Penelitian ini terdiri dari 

dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) yang mempengaruhi variabel lain 

dan variabel terikat (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah tingkat stres dalam pembelajaran daring 

sedangkan kejadian dysmenorrhea adalah variabel terikat.  

3.4 Definisi Operasional  

Definisi operasional dapat diartikan definisi variabel yang dapat diteliti 

dalam suatu bidang. Definisi operasional membantu memfasilitasi pengumpulan 

dan pemprosesan data serta pelaksanaan analisis data (Masturoh & Anggita, 2018).  

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Alat Ukur  Hasil Ukur Skala  

Variabel bebas 

(independen): 

Tingkat stres 

dalam 

pembelajaran 

daring  

Tingkat stres yang 

terjadi akan 

mengalami tinggi 

atau rendahnya 

suatu tekanan dan 

beban 

pembelajaran 

yang dialami oleh 

siswi selama 

bersekolah 

dengan adanya 

pembelajaran 

daring 

Kuesioner 

terdiri dari 

16 

pertanyaan  

< 46 = Stres 

ringan  

46 – 58 = Stres 

sedang 

> 58 = Stres 

berat 

Ordinal 
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Variabel terikat 

(dependen): 

Tingkat 

dysmenorrhea 

Nyeri kram 

(tegang) di daerah 

bagian perut 

bagian bawah saat 

hari pertama 

menstruasi 

Dikaji 

dengan 

Visual 

Analog 

Scale 

(VAS) 

0    : 

Tidak nyeri 

1-3 :  

Nyeri ringan 

4-6 :  

Nyeri sedang  

7-9 :  

Nyeri berat 

10 :  

Nyeri sangat  

berat 

Ordinal 

 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Maret 2022 sampai akhir 

bulan April 2022. Lokasi penelitian bertempat di salah satu Sekolah Menengah 

Atas di daerah Kabupaten Sumedang. Pelaksanaan pengambilan data survey 

dilakukan pada awal bulan Maret. Di Madrasah Aliyah Negeri salah satu sekolah 

dengan akreditasi A. Sekolah yang dilibatkan menerapkan 2 kurikulum dari 

Kemendikbud dan Kemenag. 

Penelitian ini memilih lokasi tersebut karena banyak remaja putri yang 

mengalami dysmenorrhea dan stres dalam pembelajaran daring. Banyak keluhan 

terhadap tugas, materi dan hafalan spiritual yang membuat ketidaknyamanan 

karena adanya pembelajaran daring yang tidak efektif. Berdasarkan wawancara 

kepada siswi dengan menceritakan banyak siswi yang mengalami sakit dengan 

diberikannya tugas yang menumpuk dan materi sulit dipahami, dengan cara 

penyampaian kurang efektif menjadikan siswi tersebut gelisah bahkan stres, 

sehingga membuat siswi tersebut mengeluh, tidak memahami materi dan saat 

ujian harus mendapatkan nilai bagus.  

Bagi remaja akan merasakan perubahan hormon setiap bulan dan 

mengalami nyeri, sehingga menambah kejadian stres yang dialami siswi tersebut 

dan terjadinya ketidaknyamanan. Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui 

pihak sekolah dengan sistem wawancara bahwa pada beberapa tahun sebelumnya 

terdapat kejadian pingsan pada siswi yang mengalami menstruasi, kadang-kadang 

setiap bulan terjadi saat mengikuti upacara atau saat jam pembelajaran, disertai 
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mual, muntah, dan kesakitan (nyeri kram), ada beberapa hanya bisa tidur di UKS 

sampai jam pelajaran selesai. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (google form) dan 

lembar observasi. Instrumen yang digunakan instrumen baku. Instrumen dari 

penelitian Affani, (2021) yaitu soal dalam kuesioner dengan jumlah 16 soal, untuk 

mengukur tingkat stres dengan aspek yaitu ekspektasi akademik, tuntutan sekolah 

dan ujian, serta persepsi diri akademik siswa. Instrumen penelitian digunakan 

untuk melakukan suatu pengukuran dengan tujuan untuk menghasilkan data 

kuantitatif yang akurat maka setiap instrumen harus mempunyai skala. Pada 

penelitian ini, kuesioner akan dihitung menggunakan skala Likert.  

Skala Likert akan digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 

fenomena sosial ini didefinisikan secara khusus oleh peneliti. Respon setiap item 

instrumen dengan skala Likert memiliki gradien sangat positif hingga negatif. 

Dalam bentuk kata-kata berikut: Sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 

sangat tidak setuju. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tingkat 

stres skala Likert dengan pilihan jawaban “sangat setuju”, “setuju”, “kurang 

setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”. 

Tabel 3.2 Skoring Kuesioner 

No  Pilihan Jawaban Skor Item Favorable 

1 Sangat sesuai 5 

2 Sesuai  4 

3 Kurang sesuai 3 

3 Tidak sesuai 2 

4 Sangat tidak sesuai 1 

 

Data untuk pengukuran tingkat dismenore ini adalah lembar observasi 

menggunakan skala Visual Analog Scale (VAS). Skala VAS terdiri dari skala 0 

sampai 10, tujuannya untuk mengklasifikasikan tingkat nyeri tersebut ke dalam 
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lima kategori nyeri yaitu nyeri sangat berat, nyeri berat, nyeri sedang, nyeri ringan 

dan tidak nyeri. Jika 0 dikategorikan tidak nyeri (Potter & Perry, 2015).  

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1 Validitas  

Validitas yaitu menampakan sejauh mana suatu instrumen penelitian bisa 

mengukur apa yang ingin diukur (Surahman dkk., 2016). Rekapitulasi uji validitas 

dari penelitian Affani, (2021) digunakan untuk menguji validitas kuesioner tingkat 

stres. Berdasarkan uji coba (try out) skala terhadap 80 subjek, dalam uji validitas 

dihasilkan indeks validitas dengan jumlah 0,282-0,718 dengan r tabel = 0,0220 

maka dari jumlah item skala awal yang berjumlah 18 item setelah dilakukan uji 

validitas dengan hasil 16 item valid serta 2 item gugur yaitu pada item 13 dan 14.  

3.7.2 Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan kata yang dipakai buat menunjukkan sejauh mana 

suatu output pengukuran relatif konsisten (memperoleh output yang sama) jika 

pengukuran dilakukan secara berulang (Surahman dkk., 2016). Reliability 

Statistics uji reliabilitas dari penelitian Affani, (2021) digunakan untuk menguji 

reliabilitas kuesioner tingkat stres. Dalam uji reliabilitas dihasilkan indeks 

reliabilitas sebesar 0,765 yang nilainya lebih besar dari 0,6 dengan demikian semua 

item reliabel.  

3.8 Pengumpulan Data  

3.8.1 Metode Pengambilan Data 

Google form merupakan bentuk kuesioner dan lembar observasi untuk 

metode pengambilan data dalam menyebarkan kuesioner kepada responden yang 

teridentifikasi.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:  

a. Data primer  

Data primer adalah pengumpulan semua informasi yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti sendiri untuk sumbernya dalam bentuk data (Kurniawan 

& Puspitaningtyas, 2016). Berdasarkan observasi studi pendahuluan dan 

jawaban wawancara mendapatkan data hasil, serta tanggapan dari kuesioner 

dan lembar observasi secara langsung.  
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung oleh 

peneliti (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Data sekunder dapat diperoleh 

dari jurnal referensi, buku, lembaga, laporan dan lainnya.  

3.8.2 Langkah Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan prosedur sebagai berikut:  

1. Prosedur Persiapan 

a. Mendapatkan surat izin penelitian dari pihak Kampus D-III Keperawatan 

UPI Sumedang melanjutkan ke tempat penelitian untuk melakukan 

proses perizinan kepada pihak sekolah yang dilibatkan.  

b. Menjelaskan maksud, tujuan, serta meminta izin kepada kepala sekolah 

untuk memasukkan subjek dalam penelitian dan meminta bekerja sama 

dalam membagikan kuesioner untuk memperlancar penelitian dengan 

waktu yang telah ditentukan.  

c. Penanggung jawab ketua kelas X dan kelas XI sebagai perwakilan untuk 

membantu penyebaran kuesioner penelitian yang telah dipilih oleh 

peneliti.  

2. Prosedur Pelaksanaan  

a. Tahap persiapan  

1) Persiapan sebelum pelaksanaan penelitian 

Melakukan wawancara kepada beberapa siswi remaja putri dan guru 

UKS di sekolah melalui tatap muka dengan memakai protokol 

kesehatan untuk mencari permasalahan penelitian sebagai studi 

pendahuluan pada akhir bulan Februari 2022. Pada tanggal 11 Maret 

2022 melakukan survey kepada semua siswi dengan jumlah 306 

dengan tujuan untuk mengetahui jumlah siswi yang mengalami 

kejadian dismenore dan stres dalam belajar daring. Survey dilakukan 

dengan penyebaran link google form dengan bantuan Ketua Osis, 

serta KM setiap kelas X, XI, XII. Melakukan perekapan dan 

didapatkan hasil 256 siswi yang mengalami stres dalam belajar 

daring dan 206 siswi yang mengalami kejadian dismenore. Kelas X 

dan XI yang berusia 15-17 tahun remaja putri yang dijadikan sebagai 
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populasi dalam penelitian ini, serta mengalami stres belajar daring 

dan kejadian dismenore dengan jumlah 173 responden yang diambil 

berdasarkan survey. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

1) Melakukan komunikasi melalui pesan WhatsApp kepada remaja 

putri kelas X dan XI untuk menjelaskan maksud dan tujuan serta 

menentukan waktu penelitian dengan tidak menyebarkan informasi 

rahasia yang telah dipilih responden dan meminta kooperatif dalam 

proses pengisian kuesioner dengan jujur dan sesuai dengan keadaan.  

2) Melakukan pemilihan responden dengan sistem pengocokan sesuai 

kuota setiap kelasnya. Setelah mendapatkan beberapa orang yang 

akan mewakili kelas untuk menjadi responden maka menanyakan 

kesediaan kepada responden dengan dilakukan informed consent 

sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Melakukan pemilihan ulang jika 

terdapat responden yang tidak bersedia, supaya responden dalam 

penelitian tidak mengalami kekurangan dari sampel yang telah 

ditentukan yaitu 122 sampel.  

3) Seluruh responden yang sudah terpilih dan bersedia menjadi 

responden tentang hubungan tingkat stres dalam pembelajaran 

daring dengan tingkat dysmenorrhea pada remaja putri untuk 

melakukan pembagian link kuesioner. Proses pembagian link 

dilakukan langsung oleh peneliti dan ketua kelas masing-masing.  

4) Pengecekan kelengkapan semua jawaban yang masuk setelah selesai 

proses pengisian kuesioner.  

5) Mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

berpartisipasi dan terlibat dalam penelitian ini.  

c. Tahap penyusunan laporan  

1) Melakukan pengolahan data pada penelitian.  

2) Melakukan proses pengolahan data dengan perbaikan, jawaban 

semua pertanyaan dan tinjau data, apabila ada yang terlewatkan 

responden bisa untuk dapat mengulanginya.  

3) Menyajikan persentase dari hasil pengolahan data atau hasil survey.  
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3.9 Pengolahan Data dan Analisa Data 

3.9.1 Pengolahan data 

Penelitian ini menggunakan komputer dalam bentuk tabel terdapat pada 

SPSS, Microsoft Excel yang dilakukan analisis statistik uji Chi-Square kemudian 

di deskripsikan. Pengolahan data kuantitatif dengan melalui tahapan menurut 

Surahman dkk., (2016) yaitu sebagai berikut: 

1. Pengeditan data (editing), data hasil kuesioner dilakukannya pengecekan dalam 

memenuhi jawaban, jika masih kurang akan lakukan proses pengumpulan 

ulang.  

2. Pengkodean (coding), proses memberikan kode atau tanda pada masing-

masing jawaban dengan memakai angka pada hasil peneliti. Pembuatan kode 

pada jawaban kuesioner hubungan tingkat stres dalam pembelajaran daring 

dengan tingkat dysmenorrhea dijelaskan sebagai berikut: 

Jawaban pertanyaan tingkat stres dalam pembelajaran daring diberikan nilai: 

STS  = 1 

TS  = 2 

KS  = 3 

S   = 4 

SS  = 5 

Tingkat nyeri haid (dysmenorrhea): 

0 = Tidak nyeri 

1-3  = Nyeri ringan  

4-6  = Nyeri sedang 

7-9  = Nyeri berat 

10  = Nyeri sangat berat 

3. Proses (processing), setelah pengisian jawaban sudah dilakukan dengan benar 

sesuai kode maka akan dilakukan pemasukan data kedalam program komputer 

dengan aplikasi SPSS.  

4. Pembersihan data (cleaning data), setelah semua data dimasukan ke dalam 

aplikasi pengolahan, sehingga tidak ada kesalahan entri data jika terdapat maka 

dilakukan pemeriksaan ulang.  
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5. Data Entri (entry data), proses data diberi kode kemudian masukan ke dalam 

aplikasi pengolahan data yang berada di microsoft excel ke dalam SPSS dan 

melakukan pengolahan data dengan SPSS uji Chi-Square.  

6. Penyimpanan (saving), masukkan data dan diperiksa ulang kemudian data ini 

disimpan untuk analisis lebih lanjut.  

7. Data interpretasi menurut Supriyadi (2017) yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Interpretasi Penulisan 

Interprestasi Presentase 

Tak satupun 0% 

Sebagian kecil 1-25% 

Hampir setengahnya 26-49% 

Setengahnya 50% 

Sebagian besar 51-75% 

Hampir seluruh 76-99% 

Seluruh 100% 

 

3.9.2 Analisa Data 

Data hasil penelitian diolah dengan bantuan program komputer dengan 

derajat kepercayaan yang digunakan adalah 95%.  

1. Analisis Univariat  

Digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan usia, tingkat stres, dan tingkat dysmenorrhea dalam bentuk 

distribusi frekuensi.  

2. Analisis Bivariat  

Digunakan untuk pengujian hipotesis. Semua analisis bivariat 

menggunakan distribusi frekuensi menggunakan aplikasi pengolahan excel dan 

SPSS uji Chi Square (X2) dengan nilai kemaknaan atau confidence interval 

0,05. Interpretasi hasil pada uji Chi Square. Karena tidak memenuhi syarat Chi-

Square maka dalam penelitian ini peneliti melakukan uji alternatifnya dengan 

uji Chi-Square tabel 3 x 3 dengan α < 5% (0,05).  
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Uji Chi-Square peneliti menggunakan Chi-Square maka dapat 

melakukan penilaian. Probabilitas perbedaan antara frekuensi sampel dan 

frekuensi populasi. Akibat kesalahan pengambilan sampel, frekuensi populasi 

dengan berdasarkan informasi dari satu sumber, atau bisa juga suatu hipotesis 

(Supriyadi, 2017).  

Syarat umum uji Chi Square adalah frekuensi responden atau sampel 

yang digunakan besar, sebab ada beberapa syarat Chi-Square dapat digunakan 

menurut Supriyadi, (2017) yaitu: 

1) Tidak ada cell dengan nilai frekuensi kenyataan atau disebut juga Actual 

Count (F0) sebesar 0 (Nol). 

2) Apabila bentuk tabel kontingensi 2 x 2, maka tidak boleh ada 1 cell saja 

yang memiliki frekuensi harapan atau disebut juga expected count (“Fh”) 

kurang dari 5.  

3) Apabila bentuk tabel lebih dari 2 x 2, misal 2 x 3, maka jumlah cell dengan 

frekuensi harapan yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%. 

4) Jika tidak memenuhi syarat, maka sederhanakan tabel B x K atau gunakan 

uji alternatifnya, seperti tabel 3 x 3 dalam penelitian ini.  

Rumus uji Chi-Square:  

 

Keterangan:  

X2 : Chi Kuadrat  

fo : Frekuensi yang diperoleh dari observasi dalam sampel 

fh : Frekuensi yang diharapkan sampel dari frekuensi yang diharapkan dalam  

populasi 

1) Apabila nilai p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan).  

2) Apabila nilai p > 0,05, maka Ho gagal ditolak (tidak signifikan).  

3) Ho = tidak ada hubungan tingkat stres dalam pembelajaran daring dengan 

tingkat dysmenorrhea. 

4) Ha = ada hubungan tingkat stres dalam pembelajaran daring dengan 

tingkat dysmenorrhea.  
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3.10 Penyajian Data 

Setelah semua proses dilakukan sampai analisa data ditampilkan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase, disertai tabel hubungan tingkat 

stres dalam pembelajaran daring dengan tingkat dysmenorrhea dalam bentuk tabel 

hasil uji Chi Square (Priyono, 2016).  

3.11 Persyaratan Etik  

Prinsip etika penelitian menurut Heryana, (2020) etika penelitian sebagai berikut:  

1. Autonomy (otonomi) 

Informed consent merupakan salah satu jaminan autonomi pribadi 

sebelum melakukan pendataan dan penelitian, dengan memberikan hak kepada 

responden untuk mengundurkan diri tanpa adanya paksaan dari peneliti. 

Informed consent untuk memperoleh persetujuan dari pihak responden dengan 

manfaat dan keuntungan yang diterima secara sukarela. 

2. Justice (keadilan) 

Memperlakukan adil tidak membedakan-bedakan responden seperti:  

a. Memberikan keadilan terhadap hak pribadi  

b. Memberikan keadilan dengan hormat 

Peneliti memberikan hak yang sama kepada semua untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini, dengan sesuai kapasitas setiap kelas, kemudian 

memberikan hak untuk bertanya tentang apapun yang terkait dalam penelitian.  

3. Beneficient (berbuat baik) 

Berbuat baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

memberikan manfaat kepada responden.  

a. Tidak memberikan bahaya bagi responden  

b. Perbanyak keuntungan dan sedikit merugikan 

Pada penelitian ini peneliti memberikan suatu yang manfaat untuk 

responden karena informasi mengenai tingkat stres dan tingkat dismenore bisa 

diketahui terjadinya hubungan yang signifikan yang bisa untuk diatasi atau 

waspada bagi siswi untuk di masa depan.  

 

 

 



43 

 

Fuji Fauziah Hidayat, 2022 
HUBUNGAN TINGKAT STRES DALAM PEMBELAJARAN DARING DENGAN TINGKAT DYSMENORRHEA 
PADA REMAJA PUTRI 

Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu  

4. Non maleficence (tidak merugikan atau tidak berbahaya) 

Dalam penelitian terdapat prinsip privasi di antaranya:   

a. Konsep anonim adalah menghilangkan konsep yang berkaitan dengan 

identitas responden. 

b. Konsep kerahasiaan adalah seluruh data yang dianonimkan. 

Pada penelitian ini untuk menjaga privasi responden dalam penulisan 

identitas responden dianomimkan dengan inisial nama.  

 


